BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Konsep Teori Gerakan Sosial

Teori gerakan sosial tidak dapat dilepaskan dari serangkaian revolusi
yang terjadi di Eropa Barat yang terjadi sekitar abad ke 17 sampai abad ke 19
karena realitas sosial baru. Dalam buku Abdul Wahib Situmorang, Gerakan
Sosial: Teori dan Praktik Aguste Comte dan Emile Durkheim sebagai perintis
utamanya, memandang Revolusi Prancis yang terjadi pada tahun 1789 mengubah
cara pandang politik bangsa Prancis yang ditandai dengan berakhirnya bentuk
pemerintahan monarki dan memberikan inspirasi kepada kelompok-kelompok
masyarakat di Inggris, Jerman dan Italia untuk mempercepat terjadinya revolusi

politik dengan target utamanya adalah terbentuknya pemerintahan rakyat.*

Dalam buku Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial: Teori dan
Praktik. Comte, Durkheim dan beberapa pengikut utama mereka lainya
berkeinginan menemukan tatanan baru yang dapat menciptakan keteraturan di
masyarakat. Kelompok ini tidak menghendaki transformasi sosial dilakukan
secara radikal dan cenderung anti terhadap perubahan yang dapat menimbulkan
ketidakpastian. Pemikiran Comte dan Durkheim yang lebih dikenal dengan teori

fungsionalnya, kelak menjadi rujukan utama para pelopor teori perilaku kolektif.

! Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), 4.
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Secara garis besar, teori ini memandang segala bentuk perlawanan masyarakat,
gerakan sosial dan revolusi merupakan perwujudan penyimpangan dari tatanan

masyarakat.?

Definisi gerakan sosial menurut Macionis merupakan tipe paling penting
dari perilaku kolektif (collective behaviour). Beberapa sosiolog menyebut gerakan
sosial lebih sebagai suatu bentuk dari tindakan kolektif daripada sebagai bentuk
perilaku kolektif. Mereka berpendapat bahwa gerakan sosial berbeda dengan
bentuk-bentuk perilaku kolektif. Sementara terdapat juga sosiolog yang

mengelompokkan gerakan sosial sebagai salah satu bentuk perilaku kolektif.?

Tindakan kolektif didefinisikan sebagai setiap tindakan yang bertujuan
untuk meningkatkan status, kekuasaan, atau pengaruh dari seluruh kelompok,
bukan untuk seorang atau beberapa orang. Mengacu pada konsep Olson, maka inti
dari konsep tindakan kolektif adalah adanya kepentingan umum atau kepentingan
bersama yang diusung di antara kelompok. Menurut Weber, suatu tindakan
dikatakan terjadi ketika individu melakukan makna subjektif dalam tindakan

mereka.

Locher mendeskripsikan perbedaan gerakan sosial dari bentuk perilaku
kolektif yang lainya seperti: crowd (kerumunan), riot (kerusuhan) dan rebel

(penolakan, pembangkangan), dapat dilinat dari tiga aspek, yakni:*

2 Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial, 4-5.

3 John J Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1999), 607; Oman Sukmana,
Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 1.

“ David A. Locher, Colective Behaviour (New Jersy: Prentice Hall, 2002), 233; Oman
Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 2.
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a. Aspek Pengorganisasian (Organized)

Gerakan sosial (sosial movements) adalah suatu aktivitas yang
terorganisir, sementara perilaku kolektif (collective behaviour) pada umumnya
muncul atau terjadi tidak terorganisir. Misalnya, para partisipan suatu
kerusuhan (riot participants) mungkin saja diantara mereka melakukan
kerjasama untuk jangka waktu yang singkat dalam suatu waktu tertentu,
namun keterlibatan partisipan dalam peristiwa kerusuhan tersebut bersifat
bebas, sementara, dan merupakan bukan kejadian yang secara hati-hati
diorganisir. Tipikal partisipan dan pemimpin dari suatu perilaku kolektif
dating dan pergi dengan cepat. Dalam suatu perilaku kolektif, tidak ada tugas-
tugas khusus yang harus dilakukan oleh partisipan, sementara dalam gerakan
sosial para partisipan seringkali diberikan tugas-tugas khusus untuk di
tampilkan, dimana mereka juga secara hati-hati merancang dari suatu taktik
dan strategi aksi. Dalam gerakan sosial, para pemimpin sering kali
menciptakan dan merancang pekerjaan dan tugas-tugas khusus bagi para

partisipan gerakan.

b. Aspek Pertimbangan (Deliberate)

Suatu gerakan sosial juga terjadi karena adanya pertimbangan.
Sebagian besar peristiwa perilaku kolektif terjadi tanpa adanya perencanaan
apapun dari mereka menyangkut waktunya. Sementara gerakan sosial, secara
intensif sengaja dimunculkan dan para partisipan secara hati-hati memutuskan

apakah ikut atau tidak ikut terlibat dalam suatu gerakan. Keterlibatan para
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partisipan seringkali didorong oleh janji-janji dan dorongan keanggotaan,
gerakan sosial mencari publisitas dan berupaya untuk menarik sebanyak
mungkin orang-orang untuk mendukung gerakan. Pertimbangan perencanaan

ini tidak terjadi pada sebagian besar bentuk dari perilaku kolektif.®
c. Aspek Daya Tahan (Enduring)

Aksi Gerakan sosial pada umumnya bertahan dalam waktu yang cukup
lama atau memiliki daya tahan. Sementara, suatu perilaku kolektif terjadi
dalam waktu yang sangat singkat. Misalnya, suatu kerusuhan mungkin terjadi
hanya beberapa menit, beberapa jam, atau beberapa hari saja, atau mungkin
hanya beberapa bulan saja. Sementara, aksi gerakan sosial eksis untuk

beberapa tahun atau bahkan beberapa dekade.

Gambaran perbedaan antara gerakan sosial dan bentuk perilaku kolektif

yang lainya berdasarkan ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut:

>Ibid., 3.
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Perbedaan antara Bentuk Gerakan Sosial dan Bentuk Perilaku Kolektif

lainnya.

Bentuk Perilaku Kolektif (Colective Behavior)

Aspek Gerakan Sosial Bentuk Lainya
(Social Movements) (Crowad, Riot, Rebel,
Fads)
Organized Diorganisisr dengan baik, Sebagian besar tidak

(Pengorganisasian)

Terdapat pembagian tugas ,
Strategi dirancang dengan
hati-hati, Ada pemimpin

yang jelas.

diorganisir dengan baik,
kerjasama antar
partisipan hanya bersifat
sesaat, pemimpin tidak

jelas.

Deliberate

(Pertimbangan)

Atas dasar pertimbangan,
Keterlibatan partisipan
didasarkan atas
pertimbangan dan kesadaran,
Adanya dorongan
keanggotaan, Melakukan
publisitas dan berusaha
mencari dukungan dari

banyak orang.

Terjadi tanpa adanya
perencanaan terlebih
dahulu, Tidak ada
pertimbangan dan
kesadaran penuh dari
partisipan atas

keterlibatanya.

Enduring
(Daya Tahan)

Waktunya relatif lama.

Waktunya sangat

singkat.

Sumber: Menurut Locher dalam Konsep dan Teori Gerakan Sosial, Oman

Sukmana

Untuk memperjelas konsep tentang gerakan sosial, berikut definisi dari

beberapa ahli tentang gerakan sosial.
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Macionis menyatakan bahwa gerakan sosial adalah aktivitas yang
diorganisasikan yang ditunjukkan untuk mendorong atau menghambat suatu
perubahan sosial. Dari definisi gerakan sosial sebagaimana yang dikemukakan
Macionis tersebut, maka dapat digaris bawahi dua hal ciri utama dari gerakan
sosial, yakni: adanya aktivitas yang diorganisisr dan adanya tujuan yang berkaitan

dengan suatu perubahan sosial.®

Senada dengan Macionis, Spencer menyatakan bahwa yang dimaksud
gerakan sosial adalah upaya kolektif yang ditunjukkan untuk suatu perubahan
tatanan kehidupan yang baru. Ciri utama dari pandangan Spencer adalah adanya
upaya kolektif (bersama) dan upaya tersebut diarahkan untuk terjadinya

perubahan suatu tatanan yang lebih baik lagi dari tatanan yang ada.’

Sementaran Locher berpendapat bahwa ketika sekelompok orang
mengatur (mengorganisir) diri dalam upaya untuk mendorong atau menolak
beberapa jenis perubahan sosial, maka mereka sedang menciptakan sebuah
gerakan sosial. Orang-orang dengan sedikit atau banyak kekuatan politik yang
dimilikinya, kemudian mereka bergabung secara bersama-sama untuk
mendapatkan atau memperjuangkan beberapa hal, yakni suatu perubahan sosial,
maka mereka sedang melakukan gerakan sosial. Menurut Locher, sebagian besar

teoritisi perilaku kolektif memandang gerakan sosial sebagai suatu tipe dari

¢ John J Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1999), 607; Oman Sukmana,
Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 4.

7 Metta Spencer, Foundations of Modern Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1982),
504; Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing,
2016), 4.
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perilaku kolektif, tetapi banyak dari teoritisasi gerakan sosial memandang bahwa

gerakan sosial merupakan fenomena yang terpisah dari perilaku kolektif.®

Klandermans, mengutip pendapat Tarrow yang menyatakan bahwa
gerakan sosial adalah penentangan bersama oleh orang-orang yang memiliki
solideritas dan tujuan yang sama dalam proses interaksi yang terus-menerus
dengan pihak elit, pihak lawan dan pihak yang berwenang. Dari pendapat Tarrow

ini, maka dapat dijelaskan bahwa:®

(1) Suatu gerakan adalah tindakan penentangan terhadap elit, otoritas, dan
terhadap aturan kelompok dan budaya mapan lainya,

(2) Suatu gerakan dilakukan atas nama klaim yang sama terhadap pihak lawan,
pihak berwenang, dan elit,

(3) Suatu gerakan didasari oleh rasa solideritas dan identitas bersama,

(4) Untuk meneruskan arah tujuan tindakan bersama, maka bentuk pertarungan
diubah ke dalam suatu gerakan sosial.

Greene menyatakan bahwa gerakan sosial adalah bentuk perilaku
kolektif yang bertahan cukup lama, terstruktur, dan rasional. Beberapa
karakteristik dari gerakan sosial menurut Greene, meliputi:°
(1) Sejumlah orang,

(2) Tujuan umum untuk mendukung atau mencegah suatu perubahan sosial,

8 David A. Locher, Colective Behaviour (New Jersy: Prentice Hall, 2002), 231; Oman
Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 4.

° Bert Klandermans, dkk., Methods of Social Movement Research (Minneapolis:
University of Minnesota Press, 2002), 236; Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan
Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 4.

10 Shepard Greence, Sociology and You (Glencoe: McGraw-Hill, 2002), 591; Oman
Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 5.
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(3) Adanya struktur dengan kepemimpinan yang diakui umum, dan adanya suatu
aktivitas yang dipertahankan dalam waktu yang cukup lama. Gerakan sosial
relatif lebih permanen dan terorganisir dibandingkan dari tipe perilaku kolektif

yang lainya.

Stolley dengan mengutip pendapat Tarrow menyatakan bahwa Gerakan
Sosial adalah upaya mencapai tujuan tertentu melalui tindakan yang menentang
status quo, wewenang dan budaya yang sudah mapan. Orang-orang yang
melakukan suatu gerakan membangun perasaan identitas kolektif, yakni membagi
perasaan bersama tentang penyebab dan membantu usaha-usaha mereka dengan
mempertahankan suatu gerakan. Freeman melakukan penelitian yang
menganalisis empat bentuk gerakan sosial yang terjadi antara tahun 1960-1970,
yaitu: the civil rights, student protest, welfare rights, dan women’s liberation
movements. Dari hasil penelitian dapat diperoleh gambaran bahwa untuk

terjadinya suatu gerakan sosial harus terdapat syarat-syarat sebagai berikut:*

(1) Ada suatu jaringan komunikasi

(2) Dapat memberikan pilihan dalam membantu penyebaran ide-ide gerakan

(3) Adanya krisis sebagai penyebab keterlibatan

(4) Adanya upaya untuk mengorganisasi kelompok-kelompok yang tertarik ke

dalam suatu gerakan.

1 Kathy S. Stolley, The Basice of Sociology (Westport: Greenwood Press, 2005), 188;
Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 5.
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Sedangkan teori gerakan sosial menurut Piotr Sztompka sebagai
kekuatan perubahan. Menurut Piotr Sztompka definisi gerakan sosial yang

memadai harus terdiri dari komponen berikut:?
1. Kolektivitas orang yang bertindak bersama.

2. Tujuan bersama tindakannya adalah perubahan tertentu dalam masyarakat

mereka yang ditetapkan partisipan menurut cara yang sama.

3. Kolektivitasnya relatif tersebar namun lebih rendah derajatnya daripada

organisasi formal

4. Tindakannya mempunyai derajat spontanitas relatif tinggi namun tak

terlembaga dan bentuknya tak konvensional.

Jadi gerakan sosial adalah tindakan kolektif yang diorganisir secara
longgar, tanpa cara terlembaga untuk menghasilkan perubahan dalam masyarakat

mereka.!?

Meski sudah jelas, namun masalah ini masih memerlukan tiga
penjelasan yaitu:

1. Perubahan sosial selaku tujuan gerakan sosial berarti dua hal yang berbeda.
Tujuan ini bisa positif, memperkenalkan sesuatu yang belum ada (pemerintah
atau rezim politik baru, adat baru, hukum atau pranata baru). Tujuan ini bisa
juga negative: menghentikan, mencegah atau membalikkan perubahan yang

dihasilkan proses yang tak berkaitan dengan gerakan sosial (misalnya

12 pjotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Prenada Media
Group, 2011), 320.
3 1bid., 323.
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kemerosotan kualitas lingkungan alam, kenaikan angka fertilitas, peningkatan
angka kejahatan) atau dari aktifitas gerakan lain yang bersaing (misalnya UU
anti aborsi yang diajukan di bawah tekanan dari gerakan prohidup dan
penentangan keras oleh gerakan propilihan bebas).

2. Gerakan sosial mempunyai berbagai status penyabab berkenaan dengan
perubahan. Di satu pihak, gerakan ini dapat dianggap sebagai penyebab utama
perubahan dalam arti sebagi kondisi yang diperlukan dan cukup untuk
menimbulkan perubahan.

3. Penjelasan ketiga berkaitan dengan bidang tempat terjadinya perubahan sosial
yang disebabkan gerakan sosial. Biasanya perubahan sosial disebabkan oleh
gerakan sosial yang dilakukan dalam masyarakat yang lebih luas yang berada
di luar gerakan itu sendiri. Kelihatannya gerakan sosial itu seakan-akan adalah
tindakan terhadap masyarakat dari luarnya, tetapi jangan lupa bahwa setiap
gerakan sosial merupakan bagian masyarakat itu juga yang mengalami
perubahan termasuk segmen anggotanya dan merembesi bidang fungsinya
tertentu.’®

Dari penjelasan mengenai konsep gerakan sosial yang sudah dijelaskan
oleh beberapa tokoh di atas, hal ini juga dapat dilihat pada aksi damai bela Islam
yang dilakukan oleh Front Pembela Islam (FPI) seluruh Indonesia yang mengikuti
aksi tersebut dan FPI DPW Surabaya secara khusus. Melalui aksi damai bela

Islam tersebut FPI yang merupakan organisasi massa yang berbasis Islam telah

melakukan suatu gerakan untuk melakukan suatu perubahan sosial, yaitu

4 Ibid., 327.
15 Ibid., 328.
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keinginan seluruh warga Indonesia dan umat muslim yang merasa agamanya telah
dinodai untuk segera memenjarakan Ahok.

Hal tersebut dapat dilihat pada konsep tentang gerakan sosial itu sendiri
yaitu, gerakan sosial dapat dilihat berdasarkan tiga aspek yaitu pengorganisasian,
pertimbangan dan daya tahan. Dilihat dari aspek pengorganisasian gerakan sosial,
aksi damai bela Islam yang dilakukan oleh FPI DPW Surabaya melakukan aksi
tersebut dengan diorganisir dengan baik, terdapat pembagian tugas, strategi
dirancang dengan hati-hati dan ada pemimpin yang jelas. Sehingga aksi damai
bela Islam dapat berjalan dengan damai dan tertib.

Pada aspek pertimbangan Kketerlibatan partisipan didasarkan atas
pertimbangan dan kesadaran, adanya dorongan keanggotaan melakukan publisitas
dan berusaha serta mencari dukungan dari banyak orang. Hal ini dapat dilihat
pada banyaknya anggota ormas dan para ulama dan masyarakat muslim bahkan
non-muslim yang ikut serta dalam aksi damai bela Islam untuk meminta keadilan
agar Ahok segera ditahan.

Aksi gerakan sosial pada umumnya bertahan pada waktu yang cukup
lama, seperti pada aksi damai bela Islam yang terjadi selama berbulan-bulan kasus
penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok baru diproses. Pemrosesan kasus
Ahok juga berjalan sangat lamban maka aksi damai terus saja terjadi.

. Tipe Gerakan Sosial

Menurut Aberle, Cameron, dan Blumer para sosiolog mengelompokkan

gerakan sosial ke dalam beberapa tipe. Pengelompokan tipe Gerakan Sosial ini

didasarkan atas berbagai aspek, yakni berdasarkan aspek tujuan gerakan dan
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metode yang digunakan dalam mencapai tujuan. Blumer mengelompokkan
gerakan sosial ke dalam dua tipe, yakni: a) Gerakan Sosial Umum dan b) Gerakan
Sosial Khusus. Gerakan Sosial umum, yaitu gerakan dalam perubahan nilai-nilai
di masyarakat, misalnya upaya gerakan perempuan yang melakukan gerakan
perubahan tentang status dan pandangan terhadap kaum perempuan. Sedangkan,
gerakan sosial khusus adalah gerakan yang memiliki fokus yang lebih jelas,
misalnya gerakan anti aborsi.

Berdasarkan dimensi sasaran perubahan dan dimensi jumlah besarnya
(tingkat) perubahan, maka gerakan sosial dapat dikelompokkan ke dalam empat
tipe, yakni: 1) Gerakan Sosial Alternatif, 2) Gerakan Sosial Pembebasan, 3)
Gerakan Sosial Reformasi dan 4) Gerakan Sosial Revolusi.

Penjelasan tentang keempat tipe gerakan sosial tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Gerakan Sosial Alternatif
Merupakan gerakan sosial yang tingkat ancamannya terhadap status quo
sangat kecil karena sasaran dari gerakan sosial ini adalah suatu perubahan
yang terbatas terhadap hanya sebagian dari populasi. Sebagai contoh, Gerakan
Sosial Promise Keepers, yang ditunjukkan untuk mendorong agar laki-laki
pemeluk Kristen lebih taat dan lebih memperhatikan keluarga mereka.

2. Gerakan Sosial Pembebasan
Suatu tipe gerakan sosial yang memiliki focus selektif, tetapi di tunjukan

terhadap perubahan yang radikal (lebih mengakar) pada individu. Sebagai

18Sukmana, Konsep dan Teori, 16.
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contoh Alcholics Anonymous, adalah sebuah organisasi yang membantu orang-
orang yang mengalami kecanduan alkohol agar mereka sembuh dan mampu
hidup lebih baik.

3. Gerakan Sosial Reformasi
Yaitu tipe gerakan sosial yang ditunjukkan hanya untuk suatu perubahan
sosial yang terbatas terhadap setiap orang. Gerakan Sosial Reformasi,
umumnya terjadi dalam suatu sistem politik. Tipe gerakan ini bisa bersifat
progresif (mempromosikan pola sosial yang baru) dan bisa bersifat reaktif
(mencoba mempertahankan status quo). Sebagai contoh, Multiculturalism,
adalah sebuah gerakan politik dan pendidikan yang melakukan advokasi
terhadap orang-orang dari seluruh ras dan etnis tentang persamaan ras.

4. Gerakan Sosial Revolusi
Merupakan suatu tipe gerakan sosial yang paling keras (ekstrim) dibandingkan
tipe gerakan sosial lainya, berjuang untuk sebuah transformasi dasar dari
seluruh masyarakat.

Sedangakan menurut Zenden dengan penyebutan yang sedikit berbeda,
berdasarkan basis tujuan ideologinya, mengelompokkan gerakan sosial ke dalam
empat tipe, yakni:t’

1. Gerakan Revolusi
Tipe ini ditunjukkan untuk mengantikan nilai-nilai yang sudah ada.

2. Gerakan Reformasi

7 James W. Vander Zenden, The Social Experience: An Introduction to Sociology (New
York: Random House, 1988), 575; Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial
(Malang: Intrans Publishing, 2016), 17.
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Suatu gerakan yang ditunjukkan untuk mengadakan perubahan agar nilai-nilai
yang ada bisa diterapkan atau diimplementasikan lebih kuat lagi.

Gerakan Perlawanan

Yaitu gerakan yang ditunjukkan untuk mencegah atau menolak suatu
perubahan atau mengeliminasi (menghilangkan) perubahan sebelum
dilembagakan.

Gerakan Ekspresif

Adalah tipe gerakan yang kurang memperhatikan perubahan kelembagaan,
tetapi lebih memperhatikan adanya perubahan dari dalam dengan cara
melakukan renovasi atau pembaharuan.

Spencer menyebutkan bahwa berdasarkan tujuannya, terdapat tujuh

gerakan sosial, yakni:'®

1.

Gerakan Revolusi

Merupakan tipe gerakan yang dramatis, yaitu gerakan yang berusaha
menggulingkan otoritas yang sudah mapan, apabila diperlukan bisa saja
menggunakan kekerasan, misalnya gerakan bersenjata.

Gerakan Reformasi

Ditunjukkan untuk mengoreksi atau memperbaiki persoalan-persoalan yang
muncul, misalnya gerakan perempuan dan hak-hak sipil.

Gerakan Reaksi

18 Metta Spencer, Foundations of Modern Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1982),
506; Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing,
2016), 18



38

Suatu gerakan yang menginginkan situasi kehidupan dikembalikan kepada
tatanan masa lalu, menganggap bahwa tatanan lama lebih baik daripada
tatanan yang sekarang.

4. Gerakan Konservatif
Suatu gerakan yang sederhana yang ditujukan untuk mempertahankan dan
menjaga nilai-nilai tata cara kehidupan mereka, misalnya gerakan kelompok
konservatif untuk mempertahankan bangunan lama dan memperlambat laju
pertumbuhan dan perubahan kota besar.

5. Gerakan Utopia
Suatu gerakan yang yang bertujuan jangka panjang, menginginkan suatu tipe
baru dan suatu masyarakat yang berbeda dengan saat ini

6. Gerakan Religius
Suatu gerakan yang mempunyai tujuan religious, misalnya gerakan mistik

7. Gerakan Etnis atau Nasionalis
Gerakan yang sangat penting dewasa ini dalam membuat satu perubahan di
seluruh dunia, misalnya The Chikano, Black, and American Indian
Movements.

Piotr Sztompka mendeskripsikan gerakan sosial muncul dalam segalam
bentuk dan ukuran. Untuk memahami berbagai jenis fenomena ini diperlukan
sebuah tipologi yang menggunakan kriteria sebagai berikut:®
1. Gerakan sosial yang berbeda menurut bidang perubahan yang diinginkan. Ada

yang terbatas tujuannya; hanya untuk mengubah aspek tertentu kehidupan

19 Sztompka, Sosiologi Perubahan, 332
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masyarakat tanpa menyentuh inti struktur institusinya, gerakan yang hanya
menginginkan perubahan "di dalam” ketimbang perubahan masyarakatnya
sebagai keseluruhan. Contohnya gerakan hak-hak sipil di AS, gerakan
antiapartheid di Afrika Selatan dan gerakan pembebasan nasional di negara
colonial. Dalam kasus ekstrem, bila perubahan yang diinginkan meliputi
semua aspek inti struktur sosial (politik, ekonomi dan kultural) dan ditujukan
untuk mencapai transformasi total masyarakat kea rah "masyarakat alternatif"
atau utopia sosial yang dicita-citakan sebelumnya, ini disebut gerakan

revolusioner.

. Gerakan sosial yang berbeda dalam kualitas perubahan yang diinginkan. Ada
gerakan yang menekankan pada inovasi, berjuang untuk memperkenalkan
institusi baru, hukum baru, bentuk kehidupan baru, dan keyakinan baru.
Singkatnya, gerakan ini ingin membentuk masyarakat ke dalam satu pola yang
belum pernah ditemukan sebelumnya. Orientasi gerakan ini adalah ke masa
depan. Perubahan diarahkan ke masa depan dan menekankan pada sesuatu
yang baru. Ini dapat disebut gerakan progresif. Contohnya gerakan republic,
sosialis, dan gerakan wanita. Gerakan lain mengarah ke masa lalu. Mereka
berupaya memperbaiki institusi, hukum, cara hidup, dan keyakinan yang telah
mapan di masa lalu tetapi mengalami erosi dan dibuang dalam perjalanan
sejarah.

. Gerakan yang berbeda dalam target perubahan yang diinginkan. Ada yang
memusatkan perhatian pada perubahan struktur sosial' ada yang pada

perubahan individual. Gerakan perubahan struktural ada dua bentuk: (a)
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Gerakan sosial politik yang berupaya mengubah stratifikasi politik, ekonomi
dan kelas. Gerakan ini senantiasa menentang penguasa negara atas nama
rakyat yang mempunyai kekuasaan formal sangat kecil (b) Gerakan sosio-
kultural yang ditujukan pada aspek yang kurang teraba dari kehidupan sosial,
mengusulkan perubahan keyakinan, nilai, norma, simbol, dan pola hidup

sehati-hari. Contohnya gerakan hipies dan punk.?

4. Gerakan sosial yang berbeda mengenai "arah perubahan yang diinginkan".
Kebanyakan gerakan mempunyai arah yang positif. Gerakan seperti itu
mencoba memperkenalkan perubahan tertentu, membuat perbedaan. Arah
positif ini juga dipertahankan ketika gerakan di mobilisasi untuk mencegah
perubahan; baru kemudian arahnya negatif. Kasus khas terjadi ketika gerakan
dimobilisasi untuk merespon perubahan yang dinilai negatif yang timbul
segera setelah kecenderungan sosial umum menimbulkan dampak sampingan
yang tak diharapkan. Sejumlah gerakan antimodernitas termasuk kategori ini.
Mislanya, gerkan yang mempertahankan kultur asli pribumi, memerangi
globalisasi, menghidupkan kembali kekhasan nasional atau etnis, menegaskan
keyakinan agama fundamental.?

Gerakan tandingan mengembangkan citra yang diputar balik tentang
gerakan yang ditandinginya. Gerakan ini mendapat kekuatan untuk berkembang
dengan mempertontonkan segala pengaruh membahayakan dari gerakan yang
ditandinginya. Taktik demikian sengaja dipilih untuk merespon struktur dan untuk

menghadapi gerakan yang ditandingi. Munculnya gerakan tandingan yang kuat

20 Sztompka, Sosiologi Perubahan, 333.
2 |bid., 334.
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biasanya menyebabkan struktur gerakan menjadi semakin dogmatis, kaku dan

tidak lentur, kesetiaan sangat dipaksakan, integrasi diperketat dalam bentuk

organisasi dan kekuasaan dibirokratisasi atau dioligarkikan.??

Gerakan sosial sendiri memiliki dampak yang luar biasa terhadap negara.

Dari klasifikasi gerakan sosial diatas, maka di bawah ini terdapat jenis-jenis

gerakan sosial berdasarkan ruang lingkup, jenis perubahan, target gerakan, metode

kerja, gerakan lama dan baru dan jangkauan gerakan. Berikut dijelaskan dalam

table di bawah ini: %3

Tabel 2.3

Jenis-Jenis Gerakan Sosial

Gerakan Sosial

Berdasarkan:

Jenis Gerakan Sosial

Ruang Lingkup

Gerakan Reformasi;

Gerakan yang bertujuan untuk mengubah beberapa
norma, biasanya norma hukum.

Gerakan Radikal;

Gerakan yang bertujuan untuk perubahan secara
segera terhadap sistem nilai dengan melakukan

perubahan secara substansi dan mendasar.

Jenis Perubahan

Gerakan Inovasi;

22 1bid., 336.

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: Pranamedia

Group, 2015), 223-226.
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Gerakan yang ingin mengaktifkan norma-norma
tertentu, nilai-nilai, dan lain-lain gerakan advokasi
yang tak umum untuk kesengajaan untuk efek dan

menjamin keamanan teknologi yang tak umum.

. Gerakan Konservatif;

Gerakan yang ingin menjaga norma-norma yang ada,

nilai, dan sebagainya.

Target Gerakan

. Gerakan Fokus Berkelompok;

Gerakan yang bertujuan mempengaruhi atau terfokus

pada kelompok atau masyarakat pada umumnya.

. Gerakan Fokus Individu;

Gerakan yang fokus pada yang mempengaruhi secara

personal atau individu.

Metode Kerja

. Gerakan Damai;

Gerakan yang memperlihatkan untuk berdiri kontras

dengan gerakan kekerasan.

. Gerakan Kekerasan;

Gerakan dengan menggunakan senjata, dalam

gerakan ini tentara dapat masuk didalamnya.

Gerakan Lama dan

Baru

. Gerakan Lama;

Gerakan untuk perubahan yang telah ada sejak awal
masyarakat, sebagian besar merupakan gerakan pada

abad ke-19 yang berujung untuk kelas-kelas sosial.
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. Gerakan Baru;

Gerakan yang dimulai pada sekitar abad ke-20, dan

merupakan gerakan pembaru dari gerakan lama.

Jangkauan Gerakan

. Gerakan Secara Internasional;

Gerakan sosial yang memiliki sasaran serta tujuan

secara global.

. Gerakan Lokal;

Gerakan yang didasarkan pada tujuan local atau

regional.

. Gerakan Semua Tingkatan;

Gerakan sosial yang berkaitan dengan kompleksitas
pemerintah di abad ke-21 dan bertujuan untuk
memiliki pengaruh di tingkat lokal, regional,

nasional, dan internasional.

Sumber: Pengantar Sosiologi Politik, Elly M. Setiadi dan Usman Kholip

(Konstruksi penulis)

Gerakan-gerakan sosial yang muncul tidak selamanya akan memiliki

konsistensi yang lama. Banyaknya jenis gerakan sosial yang telah diklasifikasikan

dalam berbagai bidang atau dimensi, namun jenis-jenis gerakan ini dapat tumpang

tindih, dan sebuah gerakan tertentu mungkin memiliki kandungan elemen-elemen

lebih dari satu jenis gerakan.

Berdasarkan jenis-jenis Gerakan Sosial yang telah dipaparkan di atas

maka aksi damai bela Islam yang dilakukan oleh FPI termasuk kedalam gerakan
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sosial. Hal ini dapat dijabarkan sesuai dengan jenis-jenis gerakan sosial itu sendiri.
Jenis-jenis gerakan sosial yang dijelaskan di atas menjelaskan bahwa jenis-jenis
gerakan sosial dapat dilihat berdasarkan ruang lingkup, jenis perubahan, target
gerakan, metode Kkerja, gerakan lama dan baru, dan jangkauan gerakan itu
sendiri.?*

Penjelasan dari jenis-jenis gerakan sosial terkait aksi damai bela Islam
yang dilakukan oleh FPI DPW Surabaya adalah sebagai berikut, berdasarkan
ruang lingkup gerakan sosial maka jenis gerakan sosial yang dilakukan FPI DPW
Surabaya pada aksi damai bela Islam adalah gerakan reformasi dimana dalam
gerakan reformasi memiliki tujuan untuk merubah beberapa norma, biasanya
norma hukum. Spencer dalam buku Oman Sukmana Konsep dan Teori Gerakan
Sosial menjelaskan bahwa gerakan reformasi ditunjukkan untuk mengoreksi atau
memperbaiki persoalan-persoalan yang muncul. Hal ini sama dengan aksi damai
bela Islam yang dilakukan oleh FPI DPW Surabaya, yaitu melakukan aksi unjuk
rasa untuk kasus yang dilakukan oleh Ahok untuk pihak berwajib segera
menindaklanjuti kasusnya dan segera dipenjarakan akibat penistaan agama yang
telah dilakukan.

Dilihat dari target gerakanya, jenis-jenis gerakan sosial yang kedua yaitu
gerakan yang fokus berkelompok. Gerakan ini bertujuan mempengaruhi atau
terfokus pada kelompok atau masyarakat pada umumnya. Gerakan aksi damai
bela Islam yang dilakukan oleh FP1 DPW Surabaya termasuk kedalam gerakan

yang fokus berkelompok, hal ini dapat dilihat pada aksi tersebut ada beberapa

24 1bid., 224.
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kelompok diantaranya ada organisasi masa, ada kumpulan para ulama dan bahkan
umat non-muslim yang ikut serta dalam membela ketidakadilan.

Jenis gerakan sosial dilihat berdasarkan metode kerja yaitu termasuk
kedalam gerakan damai. Hal ini termasuk kedalam ciri dari gerakan yang
dilakukan pada aksi damai bela Islam tersebut. Dapat dilihat bahwa aksi yang
terjadi berjalan begitu damai dan tertib sehingga aksi tersebut menyita perhatian
banyak kalangan.

Selanjutnya aksi damai bela Islam yang dilakukan oleh FPI DPW
Surabaya termasuk jenis gerakan baru, karena gerakan ini dilihat dari
kemunculanya yang muncul pada tahun 2016-2017 yang tepatnya pada 4 Oktober
2016, yaitu aksi damai bela Islam dilakukan pertama kali setelah melihat
lambanya respon penegak hukum terhadap kasus penistaan agama yang dilakukan
oleh Ahok.

Terakhir, jika dilihat dari jangkauan gerakannya maka aksi damai bela
Islam yang dilakukan oleh FPI DPW Surabaya merupakan sebuah gerakan lokal.
Kareana gerakan aksi damai bela Islam ini terjadi di Ibu Kota Indonesia yang
melakukan protes terhadap kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok.

Persinggungan FPI dengan Politik pada aksi damai bela Islam ini jika
dilihat dari perspektif FPI DPW Surabaya memang tidak ada kaitanya, mereka
menjelaskan bahwa tidak ada sangkutpautnya aksi damai bela Islam yang
dilakukan oleh FP1 DPW Surabaya dengan politik. Gerakan sosial yang dilakukan
oleh FPI DPW Surabaya dalam aksi damai bela Islam adalah murni karena bela

agama meskipun mereka juga tidak mempungkiri jika dalam aksi tersebut ada
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oknum-oknum yang memiliki kepentingan politik didalamnya. Hal tersebut tidak
dipermasalahkan oleh FP1 DPW Surabaya asal tidak menggangu tujuan dari FPI
DPW Surabaya sendiri.

Menurut FPI DPW Surabaya kepentingan politik yang dapat terjadi
dalam aksi damai bela Islam tersebut karena pada saat itu Jakarta akan
mengadakan pemilihan kepala daerah, yaitu pemilihan Gubernur DKI Jakarta
yang mana Ahok merupakan calon petahanan. Melihat posisi Ahok sebagai elit
politik dalam hal ini lawan dari para cagub dan cawagub lainya merasa memiliki
peluang dengan adanya masalah yang telah dilakukan oleh Ahok. Rival Ahok
dapat menggunakan kesempatan ini untuk menjatuhkan Ahok dan memiliki

peluang menang yang besar.



